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Abstract  
A study on the influence of kinds of media and dose of rabbit urin on yield of celery (Apium graveolens, L.) 
was conducted in November 2015 until Februari 2016 in the village of Selomoyo, District Kaliangkrik Magelang 
Regency, altitude 710 m. The type of soil is latosol with a Ph of 6,5. The experiment was conducted using a 2 x 4 
factorial arraged in a completely randomized design with three replications. The first factor is kind of media: soil: 
goat manure:chaff, soil: goat manure: charcoal husk, The second factor is dose of rabbit urine 0, 150, 300, 450 
ml/polybag. The results showed that the kinds of media is hight significantly effect only on the number of tillers, the 
number of the leaves stalk and the fresh weight of the shoots. While the dose of rabbit urine hight significantly 
effect on the number of tillers and shoots weight of dry, and significantly effect on the number of leaves stalk, 
significantly effect on the number of leaves stalk. The combination of kinds of media and dose  of rabbit urine is 
significantly effect on the number of the leaves stalk. 
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1. PENDAHULUAN  
Tanaman seledri termasuk tanaman sayuran. 
Daun seledri sering digunakan untuk campuran sayur 
dan tampilan makanan. Namun tumbuhan khas Korea 
dan Jepang ini ternyata bisa berfungsi sebagai obat - 
obatan (Suseno, 2013). Secara tradisional tanaman 
seledri digunakan sebagai pemacu enzim pencernaan 
atau sebagai penambah nafsu makan dan penurun 
tekanan darah (Djojoseputro, 2012). 
Untuk meningkatkan hasil seledri menggunakan 
media yang subur. Penggunaan sekam padi dan arang 
sekam padi  sebagai media tumbuh dapat 
meningkatkan  ketersediaan unsur hara, memperbaiki 
struktur tanah, memperbesar kemampuan tanah 
menahan air, meningkatkan drainase dan aerasi tanah. 
Sebagai media tanam, sekam berperan dalam 
perbaikan struktur tanah sehingga sistem aerasi dan 
drainase menjadi lebih baik. 
Urin kelinci merupakan pupuk organik yang 
mempunyai pengaruh terhadap sifat fisik, kimia tanah 
dan biologi tanah. Dosis pupuk yang diberikan dalam 
jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman akan 
memberikan pengaruh yang baik terhadap 
pertumbuhan . Pemberian pupuk yang berlebih akan 
memberikan efek keracunan, sedangkan pemberian 
pupuk yang kurang dari kebutuhan juga tidak akan 
memberikan pertumbuhan yang baik. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan percobaan faktorial 2 
x 4 yang disusun dengan rancangan acak lengkap tiga 
ulangan. Adapun perlakuannya sebagai berikut : 
Faktor 1.  Macam media terdiri dari :M1:tanah:pupuk 
kandang kambing : sekam, M2: tanah : pupuk 
kandang kambing : arang sekam. Faktor 2. Dosis urin 
kelinci terdiri dari : D1:0 ml/polybag, D2:  150 
ml/polybag, D3 : 300 ml/polybag, D4: 450 ml / 
polybag.  
Data dari hasil pengamatan diolah 
menggunakan sidik ragam. Uji lanjut dengan BNT 
taraf 1%  dan  5% untuk faktor macam media dan uji 
orthogonal polinomial untuk dosis urin kelinci.  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi hand sprayer, ayakan ukuran lima 
milimeter, cangkul, cetok, pisau, gunting, penggaris, 
timbangan, gelas ukur, polybag, alat tulis, ember, 
gembor, kertas koran dan oven. Bahan  yang  
digunakan  dalam  penelitian ini adalah tanah top 
soil, bibit tanaman seledri, sekam padi, arang sekam 
padi, bambu, plastik, air, urin kelinci, dan pupuk 
kandang kambing. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh 
macam media berbeda nyata pada jumlah anakan, 
jumlah tangkai daun, berat segar  bagian atas tanaman. 
Hasil Uji BNT taraf 1 % dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pengaruh macam media pada jumlah anakan, 
jumlah tangkai daun, berat segar  bagian atas 
tanaman 
Parameter Pengamatan 
Media Tanam 
 M1    M2 
Jumlah Anakan 7,73b 9,50a 
Jumlah Tangkai Daun 
 
79,44b 
 
93,83a 
Berat Segar Bagian Atas 
Tanaman 
 
199,17b 
 
236,57a 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama 
tidak berbeda nyata pada uji BNT 
taraf 1 % 
Jumlah anakan terbanyak yaitu 9,50 tunas. 
Penggunaan media arang sekam mampu 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 
Terutama sifat fisik media yang porus menyebabkan 
akar dapat berkembang dengan maksimal sehingga 
dapat menjangkau seluruh bagian media untuk 
mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan. Unsur 
diserap digunakan sebagai bahan untuk fotosintesis 
yang akan menghasilkan fotosintat digunakan untuk 
membentuk anakan yang lebih banyak.  Menurut    
Kusmarwiyah    dan    Erni    (2011), menyatakan 
bahwa media  yang  ditambah arang sekam dapat 
memperbaiki porositas sehingga baik untuk 
pertumbuhan akar, daya ikat air tinggi sehingga dapat 
mempertahankan kelembaban. Hal tersebut 
memungkinkan perakaran     tanaman     lebih     
mudah   dalam pengambilan  unsur hara sehingga 
kebutuhan unsur bagi tanaman dapat terpenuhi Media 
tanah:pupuk kandang kambing : arang sekam 
memberikan rata-rata jumlah tangkai daun paling 
tinggi yaitu 93,83 tangkai. Media yang remah akan 
memberikan ruang pada  akar  untuk  lebih  luas  
mengambil unsur hara  dan  air  yang  dibutuhkan  
oleh   tanaman seledri. Unsur yang dapat tersedia dan 
diserap tersebut menjadi bahan fotosintesis dan 
kemudian menghasilkan fotosintat yang baik untuk 
menghasilkan jumlah anakan pada seledri. Hal ini 
sesuai pendapat (Harjadi, 1988),  yang menyatakan 
bahwa jumlah serapan unsur hara untuk tanaman 
sangat ditentukan oleh keseimbangan air dan udara di 
dalam media tanam. Apabila udara dan air seimbang 
di dalam media tanam, maka akar tanaman akan 
menyerap unsur hara dalam jumlah yang cukup 
sehingga pertumbuhan tanaman akan meningkat. 
Media tanah: pupuk kandang kambing : arang 
sekam lebih baik dibandingkan dengan media 
tanah:pupuk kandang kambing : sekam. Berat segar 
terbesar yaitu 236,57 g. Hal  tersebut disebabkan 
karena arang sekam dapat memperbaiki sifat fisik 
tanah dimana  pori makro dan pori mikro tanah dapat 
seimbang, sehingga akar dapat tumbuh dengan baik 
dan dapat mengambil air dan unsur hara dengan baik. 
Hal tersebut membuat proses fotosintesis meningkat 
sehingga fotosintat yang terbentuk lebih banyak. 
Fotosintat tersebut digunakan untuk membentuk 
berat segar tanaman. Dengan terbentuknya sel 
membuat protoplasma tanaman meningkat sehingga 
berat segar tanaman tinggi. Berat segar yang tinggi 
didukung oleh jumlah anakan dan jumlah tangkai 
daun yang tinggi. Menurut Supriyanto dan Fiona 
(2010) menyatakan bahwa penambahan arang sekam 
dapat meningkatkan perkembangan yang lebih efektif 
pada sistem akar, media dapat terhindar dari 
keracunan dan kekurangan unsur hara. 
Pengaruh dosis urin kelinci pada  jumlah 
anakan, jumlah tangkai daun, berat segar bagian atas 
tanaman (gambar 1, 2 dan 3). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jumlah anakan pada pemberian dosis urin  
 Kelinci 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Jumlah tangkai daun pada macam media 
dan dosis urin kelinci 
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Gambar 3. Berat bagian atas tanaman kering pada 
pemberian dosis urin kelinci 
Pada gambar 1 diperoleh titik optimum pada 
dosis 212 ml dengan jumlah anakan 9,25 tunas. 
Pemberian dosis yang sesuai   kebutuhan tanaman 
akan meningkatkan pertumbuhan pada fase vegetatif 
dimana akan munculnya tunas baru untuk kemudian 
menjadi sebuah anakan baru. Urin kelinci mengandung 
nitrogen yang tertinggi dibandingkan dengan urin yang 
lain. Dengan fase vegetatif yang baik maka 
pertumbuhan sel dan pembelahan sel akan berkembang 
dengan baik. Menurut Aswindartono (2011), 
menyatakan bahwa apabila pemberian nutrisi dengan 
dosis yang kurang dari yang di anjurkan akan 
mengakibatkan pertumbuhan kurang optimal, kerdil 
dan pertumbuhan kurang merata karena proses 
fisiologis dalam tanaman terganggu. 
Pada gambar 2 diperoleh titik optimum dosis  
urin kelinci 293 ml dengan jumlah tangkai daun 
pertanaman 89,62 tangkai. Urin kelinci memiliki 
kandungan nitrogen yang tertinggi dibandingkan urin 
hewan ternak yang lain. Dimana nitrogen merupakan 
usur yang sangat berpengaruh pada fase vegetatif 
tanaman dapat berjalan dengan baik, dan membuat 
jumlah tangkai daun tinggi. Menurut Wijaya (2005), 
nitrogen merupakan komponen utama dari berbagai 
substansi dalam tanaman.  Sekitar lebih kurang 50% 
kandungan protoplasma merupakan substansi hidup 
dari sel tumbuhan, yang terdiri dari unsur nitrogen 
yang digunakan oleh tumbuhan untuk membentuk 
asam amino sebagai komponen protein.  Nitrogen 
dibutuhkan juga untuk membentuk klorofil, asam 
nukleat dan enzim. Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah 
relatif besar pada setiap pertumbuhan tanaman, 
khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, 
pembentukan tunas, perkembangan batang dan daun. 
Pada gambar 3 diperoleh titik optimum  pada 
dosis 250 ml/polybag dengan berat tanaman kering 
25,95 g. Biomassa merupakan  akumulasi hasil 
fotosintat yang berupa protein, karbohidrat dan lipida 
(lemak). Semakin besar biomassa suatu tanaman, 
karena kandungan hara dalam tanah yang terserap oleh 
tanaman juga besar. Biomassa tajuk merupakan 
akumulasi fotosintat yang berada dibatang dan daun 
(Fahrudin, 2009). 
Interaksi antara media tanam dan dosis urin 
kelinci pada jumlah tangkai daun.Rata-rata tertinggi 
pada jumlah tangkai daun didapatkan pada interaksi 
antara macam media tanah : pupuk kandang kambing : 
arang sekam dan  urin kelinci dosis 450 ml/polybag 
yaitu 100,67 tangkai. Hal tersebut dikarenakan dengan 
pemberian media tanah pupuk kandang kambing:arang   
sekam   dan   pemupukan  urin kelinci dosis 450 
ml/polybag  akan memperbaiki sifat fisik dan kimia  
media. Media yang remah akan memberikan efek yang 
maksimal dalam pertumbuhan perakaran. Pemberian 
dosis yang tepat akan mencukupi kebutuhan tanaman 
seledri. Akar yang baik akan menyerap unsur hara 
sesuai yang dibutuhkan oleh tanaman seledri untuk 
proses fotosintesis. Selnjutnya unsur yang telah diserap 
oleh akar menjadi bahan baku dalam proses 
fotosintesis. Hal tersebut juga didukung dengan adanya 
unsur hara nitrogen yang dapat mempercepat 
pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, jumlah 
cabang) dan fosfor yang memacu pertumbuhan akar 
dan membentuk sistem perakaran yang baik, 
meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang 
membentuk titik tumbuh tanaman(Rina, 2015). 
 
4. SIMPULAN 
Media tanah : pupuk kandang  kambing : arang 
sekam memberikan hasil tertinggi pada jumlah anakan, 
jumlah tangkai daun dan berat segar bagian atas 
tanaman. 
Dosis urin kelinci 212 ml/polybag memberikan 
jumlah anakan tertinggi. Dosis  urin kelinci 290 
ml/polybag memberikan  jumlah tangkai daun 
tertinggi. Dosis urin kelinci 250 ml/polybag 
memberikan berat bagian atas tanaman kering 
tertinggi.  
Terjadi interaksi antara macam media dengan 
dosis urin kelinci pada jumlah tangkai daun. 
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